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PD Istana Optical Palembang adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 
kacamata. Permasalahan yang ada di PD Istana Optical Palembang yaitu kesulitan dalam proses 
pencarian data barang, data konsumen maupun proses perhitungan pendapatan serta pembuatan 
laporan penjualan, keterlambatan dalam menerima laporan perminggu dan perbulan. Adapun 
tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk membuat Aplikasi Penjualan Kacamata Pada PD 
Istana Optical. Aplikasi ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sistem pengelolaan transaksi 
penjualan yang khususnya pengelolaan data barang, data konsumen. Aplikasi ini berguna juga 
untuk mempermudah dalam pencarian data konsumen dan proses pencatatan transaksi penjualan 
dan lebih menghemat waktu. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini 
adalah metodologi Iteratif . Adapun tahapan-tahapan metode iteratif meliputi analisis kebutuhan 
perangkat lunak, desain, pembuatan kode program dan pengujian dengan menggambarkan 
sistem yang ada menggunakan rich picture, DFD, ERD, dan flowchart. Tool yang digunakan 
untuk membuat aplikasi ini menggunakan VB.2012. Net dan SQL Server untuk database. Dari 
hasil pembahasan tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi 
pengelolaan data konsumen, data barang, transaksi penjualan, kinerja administrasi dapat 
meningkatkan dan meminimalkan kesalahan dalam mencatat data konsumen, data barang, data 
transaksi penjualan, dan pembuatan laporan.  




 PD Optical Palace Kilkenny is a company engaged in sales of eyewear. Existing 
problems in PD Optical Palace Kilkenny i.e. difficulty in the search process data item, the data 
of consumers as well as the process of calculation of earnings as well as the creation of sales 
reports, delays in receiving reports and monthly perminggu. As for the purpose of writing this 
final task is to make the application of the sale of Eyeglasses On PD Optical Palace. This 
application serves to meet the needs of the sales transaction management system especially the 
management of the data item, the data consumer. This application is useful also for ease in 
searching the data consumer and transaction logging process more sales and save time. The 
methodology used in the development of this application is the Iterative methodology. As for 
the method of iterative stages include requirements analysis, software design, coding and testing 
of the program by describing the existing system uses a rich picture, DFD, ERD, and flowchart. 
Tool used to create these applications using VB. 2012. NET and SQL Server for the database. 
From the results of the discussion, the authors conclude that the existence of consumer data 
management applications, data items, sales transactions, the Administration can improve 
performance and minimize errors in the records data consumer, data, transaction data, sales and 
manufacturing reports. 
 
Keywords— Applications, sale glasses, Iterative Methods. 
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Kemajuan teknologi yang terus berkembang pada saat ini telah dijadikan suatu sarana 
yang sangat penting untuk menghasilkan suatu informasi, baik bagi instansi perusahaan 
pemerintah, maupun perusahaan swasta dan masyarakat. Kebutuhan suatu informasi akan 
semakin sangat terasa pada saat perusahaan itu dihadapkan dengan situasi yang sangat penuh 
dengan persaingan dan serba sangat mendesak didalam dunia bisnis. Oleh karena itu, untuk 
membuat kebijaksanaan agar kegiatan usaha tetap dapat berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah kita tetapkan maka diperlukan adanya suatu usaha pengelolaan data yang baik. Namun 
kenyataannya masih ada perusahaan yang pengelolaan datanya belum optimal ataupun masih 
sederhana, Salah satunya Istana Optical. Istana Optical ini bergerak dalam bidang penjualan 
kacamata. Setiap perusahaan pasti menemukan masalah-masalah didalam menjalankan 
aktivitasnya, seperti kesulitan dalam proses pencarian data barang, kesulitan dalam pencarian 
data konsumen maupun saat melakukan proses perhitungan pendapatan penjualan perminggu 
dan perbulan serta dalam pembuatan laporan penjualan, tidak mengetahui suku cadang yang 
tersedia, keterlambatan dalam menerima laporan perminggu dan perbulan. 
Berdasarkan uraian masalah tersebut diatas penulis tertarik untuk mengambil judul” 
Aplikasi Penjualan Kacamata Pada PD Istana Optical Palembang”. Aplikasi ini dibuat 
dengan menggunakan Visual Basic.Net 2012 dan Microsoft SQL Server 2008 untuk 
databasenya, diharapkan aplikasi ini mampu mempermudah dalam mengolah data serta dapat 
membantu kelancaran dan mampu mengatasi permasalahan yang ada pada PD Istana Optical 
tersebut. 
 
2. Metodologi Pengembangan Sistem 
 
Metode Iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model 
air terjun dan iteratif  pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-
versi perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap 
pertambahannya (inkremen/increment). 
 
Adapun tahapan pada metode ini, yaitu: 
1. Tahap Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini, melakukan survey langsung ke PD Istana Optical untuk 
menentukan ruang lingkup, menentukan metodologi yang digunakan, serta 
membuat jadwal kegiatan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
seperti wawancara dan observasi. 
a. Teknik wawancara 
Melakukan pengamatan secara langsung terlebih dahulu terhadap suatu 
sistem yang berjalan diperusahaan PD Istana Optical dan mencatat data – data 
yang dibutuhkan secara berurutan. 
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b. Teknik observasi 
Melakukan tanya jawab terhadap pihak yang terkait agar memperoleh 
data yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan terhadap direktur dan administrasi 
PD Istana Optical. 
 
2. Desain 
 Tahap ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan yang akan 
dibuat dengan menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi perusahaan. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan 
sistem baru dengan alat bantu yang digunakan antara lain Visual Basic.Net, DFD, 
Flowchart, SQL Server, Crystal Report. 
 
3. Tahap Pembuatan Kode Program 
 Tahap pembuatan kode program dimana sebuah desain harus ditranslasikan 
kedalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer 
sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain menggunakan Visual 
Basic.Net 2012 dan SQL Server 2008. 
 
4. Tahap Pengujian 
 Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diinginkan. 
 
 
3. LANDASAN TEORI 
 
3.1 Pengertian Aplikasi Dekstop 
“Aplikasi dekstop didefinisikan sebagai sebuah program mandiri yang mengerjakan 
sejumlah tugas-tugas yang telah terdefinisi sebelumnya di bawah kendali pengguna.[1] 
Aplikasi dekstop dijalankan dari drive lokal dan tidak membutuhkan sebuah jaringan atau 
konektifitas untuk beroperasi atau berfungsi dengan baik. Jika tersambung dengan jaringan, 
maka ada banyak macam bahasa pemrograman untuk mengembangkan aplikasi dekstop, 
misalnya Delphi, Vb. Net. Disini penulis menggunakan software  Ms Visual Studio 2012 untuk 
mengembangkan aplikasinya. Aplikasi dekstop bisa menggunakan sumber daya dari jaringan 
tersebut”.[3] 
 
3.2  Pengertian Penjualan 
“Penjualan didefinisikan bahwa konsumen tidak akan membeli produk perusahaan 
kecuali jika produk itu dijual dalam skala penjualan dan usaha promosi yang besar”.[4] 
 Penjualan terbagi menjadi beberapa yaitu: 
 
1. Penjualan Tunai 
 Penjualan Tunai adalah perusahaan bisa menjual barang dagang secara tunai. 
Penjualan tunai biasanya diproses melalui register kas dan dicatat dalam akun. 
2. Penjualan Kredit  
 Penjualan Kredit adalah Perusahaan mungkin melakukan penjualan secara 
kredit (sales on account). Penjual mencatat penjualan semacam itu sebagai debit 
kepiutang usaha dan kredit kepenjualan. 
3. Diskon Penjualan 
 Diskon Penjualan adalah syarat-syarat penjualan biasanya ditunjukkan pada 
faktur atau tagihan yang dikirim oleh penjual kepada pembeli. 
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3.3 Pengertian Kacamata 
“Kacamata koreksi adalah alat bantu untuk memperbaiki tajam penglihatan dengan 
ukuran lensa tertentu yang dipasang didepan mata” ( Keputusan Menteri Kesehatan RI 
No. 1424/MENKES/SK/X1/2012 BAB 1 Pasal 1 ayat 7 ). 
 
3.4  Teknologi Basis Data 
“Basis Data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah pemeliharaan 
data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Sistem 
tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan akan basis data apa pun bentuknya, entah berupa file 
teks ataupun Database Manajement System (DBMS)”.[6] 
 
3.4.1 DBMS (Database Manajement System) 
“Database Management System (DBMS) yaitu “Database Manajement System (DBMS) 
adalah suatu sistem aplikasi yang digunakan untuk meyimpan, mengelola, dan menampilkan 
data”.[6] 
 
3.5 Pemodelan Proses 
 “Pemodelan proses adalah cara formal untuk menggambarkan bagaimana bisnis 
beroperasi. Mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana data berpindah 
diantara aktivitas-aktivitas itu. Ada banyak cara untuk mempresentasikan proses model. Cara 
yang popular adalah dengan menggunakan data flow diagram (DFD). Ada dua jenis DFD, yaitu 
DFD Logis dan DFD fisik. DFD logis menggambarkan proses tanpa menyarankan bagaimana 
mereka akan dilakukan, sedangkan DFD fisik menggambarkan proses model berikut 
implementasi pemrosesan informasinya”.[1] 
 
3.5.1 DAD (Diagram Aliran Data / DFD (Data Flow Daigram) 
“Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan transformasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukkan 
(input) dan keluaran (output)”.[6] 
Diagram aliran data terdiri dari tiga tingkatan yaitu: 
1. Diagram Konteks 
DFD pertama dalam proses bisnis. Diagram konteks menunjukkan 
dimana semua proses bisnis dalam 1 proses tunggal (proses 0). Context diagram 
juga menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari atau 
memberikan informasi kesistem .[1] 
 
2. Diagram Nol/Zero 
Menunjukkan semua proses utama yang menyusun keseluruhan sistem. 
Level ini juga menunjukkan komponen internal dari proses 0 dan menunjukkan 
bagaimana proses utama direalisasikan menggunakan data flow. Pada level ini 
juga menunjukkan bagaimana proses-proses utama terhubung dengan entitas 
eksternal.[1] 
 
3. Diagram Rinci 
Level 1 Diagram :Umumnya diagram rinci diciptakan dari setiap proses 
utama dari diagram level 0. Diagram rinci ini menunjukkan proses-proses 
internal yang menyusun setiap proses-proses utama dalam level 0, sekaligus 
menunjukkan bagaimana informasi berpindah dari satu proses ke proses yang 
lainnya. 
Level 2 Diagram :Menunjukkan semua proses yang menyusun sebuah 
proses pada level 1. Bisa saja penyusunan DFD tidak mencapai level 2 ini.Atau 
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mungkin harus dilanjutkan ke level berikutnya (level 3, level 4, dan seterusnya) 
.[1] 
DFD (Data Flow Diagram) digunakan untuk menggambarkan suatu 
sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika 
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir dan 




Tabel 3.1 Simbol-simbol Dalam DFD 
3.6 Bentuk DAD (Diagram Arus Data) 
Terdapat 2 bentuk DAD (diagram arus data), yaitu diagram arus data fisik (physical 
flow diagram) dan diagram arus data logika (logical data flow diagram). Diagram arus 
data fisik menekankan pada bagaimana proses dari sistem diterapkan sedang diagram arus 
data logika lebih menekankan proses-proses apa yang terdapat di sistem.[2] 
 
1. Diagram Arus Data Fisik (DADF) 
DADF lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada (sistem yang 
lama). Penekanan dari DADF adalah bagaimana proses-proses dari sistem diterapkan 
(dengan cara apa, oleh siapa dan dimana), termasuk proses-proses manual. 
 
2. Diagram Arus Data Logika (DADL) 
DADL lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan diusulkan 
(sistem yang baru). DADL tidak menekankan pada bagaimana sistem diterapkan, tetapi 
penekanannya hanya pada logika dari kebutuhan-kebutuhan sistem, yaitu proses-proses 
apa secara logika yang dibutuhkan oleh sistem.[2] 
 
3.7 Pemodelan Data 
Pemodelan Data adalah gambaran dari realita yang simpel dan dituangkan dalam 
bentuk pemetaan dengan aturan tertentu. Pemodelan dapat menggunakan bentuk yang sama 
dengan realitas misalnya jika seorang arsitek ingin memodelkan sebuah gedung yang akan 
dibangun maka dia akan memodelkan dengan membuat sebuah maket (tiruan), arsitektur 
gedung yang akan dibangun dimana maket itu akan dibuat semirip mungkin dengan desain 
gedung yang akan dibangun agar arsitektur gedung yang diinginkan dapat terlihat.[6] 
 
 3.7.1 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 “Entity Relationship Diagram (ERD) adalah bentuk paling awal dalam 
melakukan perancangan basis data relasional. Jika menggunakan OODBMS maka 
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perancangan ERD tidak perlu dilakukan. ERD digunakan untuk pemodelan basis 
data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS 
maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD. ERD memiliki 
beberapa aliran notasi seperti notasi Chen ( dikembangkan oleh Petter Chen)”.[6] 
 
3.7.2   Kardinalitas 
Kardinalitas adalah jumlah sebuah entitas pada suatu tabel yang berelasi 
dengan sejumlah entitas yang ada ditabel lain yang akan berelasi dengan tabel yang 
pertama.[5] 
 3.7.3 Bagan Alir (Flowchart) 
 Flowchart adalah bagan (Chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. [2] 
Flowchart terbagi atas lima jenis, yaitu : 
1. Flowchart Program (Program Flowchart) 
Flowchart program merupakan flowchart yang menjelaskan secara 
rinci langkah-langkah dari proses program. Flowchart program dibuat dari 
derivikasi bagan alir sistem. Flowchart program terdiri dari dua macam, yaitu 
flowchart logika program (program logic flowchart) dan flowchart komputer 
terinci (detailed computer program  flowchart).[2] 
 
3.7.4   Rancangan Masukkan  
Masukkan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan 
mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang 
dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukkan untuk 
sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang 
dimasukkan.[2] 
 3.7.5 Rancangan Keluaran 
 Keluaran (output) merupakan untuk menentukan kebutuhan output dari 
sistem baru. Output apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang baru, desain 
output secara umum dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan ini. [2] 
 
3.7.6 Rancangan Dialog Layar 
Desain Dialog Layar terminal merupakan rancang bangun dari 
percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini 
dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 






1. Membeli  Kacamata
2. Informasi optik
    menerima asuransi 
BPJS(jika ada)
2. Meminta resep 
dokter mata (jika 
ada).
Resep Dokter (jika ada)
3.
5. melayani dalam
       pemilihan frame,
   lensa dan transaksi 
harga.
6. informasi 
       lamanya waktu
     pemasangan 
kacamata.
7. Memberikan
      uang panjar 











































Gambar 4.1 Rich Picture Penjualan Kacamata 
 
4.2 Permasalahan 
Tabel 4.1 Analisis Masalah 
 
1. Masalah : Pramuniaga Kesulitan dalam pencarian data barang. 
 Sebab : Pramuniaga mencari barang dari sekian banyaknya barang 
terpajang dan tersimpan dilemari. 
 Akibat : Pramuniaga dalam pencarian barang memerlukan banyak 
waktu sekitar 5 menit dan membuat proses pelayanan 
konsumen jadi kurang memuaskan. 
 Rekomendasi : Membangun aplikasi penjualan dimana ada form tampilan 
data barang kacamata dan lensa. Dimana pramuniaga hanya 
mencari berdasarkan kriteria pencarian dan nilainya.  
2. Masalah : Administrasi kesulitan dalam pencarian data konsumen. 
 Sebab : Administrasi melakukan pengecekan data konsumen dalam 
pembukuan penjualan pertiap halaman. 
 Akibat : Administrasi memerlukan waktu yang lama dalam pencarian 
data konsumen dan membuat proses pelayanan konsumen 
jadi kurang memuaskan. 
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 Rekomendasi : Membangun aplikasi penjualan dimana ada form data 
konsumen, form data transaksi penjualan dan form tampilan 
data Transaksi penjualan. Sehingga saat Administrasi 
mencari data transaksi penjualan bisa langsung dilihat pada 
form tampilan transaksi penjualan dan Admin tinggal 
mencari dengan memilih data berdasarkan kriterianya dan 
menginput namanya yang mau dicari. 
3. Masalah : Administrasi kesulitan dalam pembuatan laporan penjualan. 
 Sebab : Administrasi melakukan pencatatan penjualan dari Bukti/ 
Faktur Penjualan ke dalam pembukuan dan dari pembukuan 
itulah administrasi baru membuat laporan.  
 Akibat : Administrasi memerlukan waktu yang banyak dalam 






: Membangun aplikasi penjualan dimana ada form laporan 
yang sudah tersedia dalam aplikasi. Dimana saat pramuniaga 
mengisi form penjualan maka akan otomatis tersimpan dalam 
database dan masuk ke dalam form laporan secara otomatis. 
Laporan Penjualan dan laporan barang hanya bisa dilihat oleh 
bagian Administrasi dan Direktur perusahaan.    
4. Masalah : Administrasi kesulitan saat melakukan proses perhitungan 
pendapatan  penjualan perminggu dan perbulan. 
 Sebab : Sebab perhitungan jumlah uang dari banyaknya barang 
terjual masih menggunakan kakulator harus dihitung satu 
persatu tiap transaksi penjualan dalam nota didalam perhari.  
 Akibat : Proses perhitungan pendapatan penjualan perbulan 
memerlukan waktu yang lama dan terkadang terjadi 
kesalahan dalam perhitungan pendapatan perbulan.  
 Rekomendasi : Membangun aplikasi penjualan yang dapat mempermudah, 
mempercepat dan lebih akurat. Admin tidak perlu mengitung 
pendapatan penjualan perbulan dimana laporan penjualan 
akan secara otomatis tersimpan kedalam database dan masuk 
kedalam laporan penjualan sehingga Admin tinggal melihat 
form laporan penjulan perbulan yang diperlukan.   
5. Masalah : Teknisi tidak mengetahui suku cadang yang tersedia. 
 Sebab : Dimana bagian Teknisi ingin melakukan servis kacamata dan 
suku cadang barang tidak ada. Sehingga harus melakukan 
pemesanan barang ke agen terlebih dahulu. Lama pemesanan 
barang selama 1 minggu atau 1 bulan.  
 Akibat : Proses perbaikan kacamata memerlukan banyak waktu dan 
hari. 
 Rekomendasi : Membuat Aplikasi Penjualan dimana ada form data Barang , 
form stok barang dan form input barang masuk. Dimana form 
itu  diinput oleh Administrasi. Dimana saat barang tinggal 
sedikit maka bisa memesan barang keagen dari jauh-jauh hari 
sebelum barangnya kosong saat diperlukan.  
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6. Masalah : Direktur terlambat dalam menerima laporan perminggu dan 
perbulan. 
 Sebab : Sebab Administrasi kesulitan dalam pembuatan laporan 
perminggu dan perbulan. Sehingga Administrasi 
membutuhkan banyak waktu dalam penyalinan pembukuan 
dari Bukti/Faktur Penjualan dan Surat Pesanan dan 
pembuatan laporan dari pembukuan. Administrasi juga harus 
melakukan perhitungan pendapatan perminggu dan perbulan. 
Setelah itu barulah Administrasi membuat laporan yang akan 
diberikan kepada Direktur perusahaan.  
 Akibat : Sehingga pembuatan laporan oleh Administrasi 
membutuhkan banyak waktu sehingga terjadi keterlambatan 
pemberian laporan kepada Direktur perusahaan.  
 Rekomendasi : Membuat Aplikasi Penjualan dimana ada aplikasi pendukung 
yang bisa membuat laporan penjualan dari transaksi 
penjualan yang secara otomatis masuk. Sehingga 
Administrasi bisa cetak laporan secara langsung dengan 
memilih tombol cetak laporan maka pemberian informasi 
laporan penjualan kacamata kepada Pimpinan PD Istana 
Optical lebih cepat sehingga tidak terjadi keterlambatan. 
 
4.3 Kebutuhan Sistem 
Dari tabel-tabel analisis masalah diatas maka dapat disimpulkan kebutuhan 
sistemnya kedalam tabel kebutuhan sistem. Tabel kebutuhan sistem dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Kebutuhan Sistem 
No. Permasalahan Kebutuhan Sistem 
1. 
Pramuniaga kesulitan dalam 
pencarian data barang. 
Aplikasi yang dapat 
menampilkan data-data stok 
frame dan lensa. 
2. 
Administrasi kesulitan dalam 
pencarian data konsumen.   
1. Aplikasi yang dapat 
menyimpan data konsumen. 
2. Aplikasi yang dapat 
menampilkan data 
konsumen dan dapat 
mempermudah dalam 
pencarian data konsumen.  
3. 
Administrasi kesulitan dalam 
pembuatan laporan penjualan. 
Aplikasi yang dapat merekam 
transaksi penjualan dan 
mencetak laporan penjualan 
perminggu dan perbulan. 
4. Administrasi kesulitan saat 
melakukan proses perhitungan 
pendapatan  penjualan perminggu 
dan perbulan. 
Aplikasi yang dapat  
mempermudah dalam proses 
perhitungan penjualan. 
5. Teknisi tidak mengetahui suku 
cadang yang tersedia. 
Aplikasi yang dapat melihat 
data stok frame dan lensa oleh 
Administrasi dan memberikan 
informasi stok frame dan lensa 
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Direktur terlambat dalam 
menerima laporan perminggu dan 
perbulan. 
Aplikasi yang dapat 
mempermudah dalam 
pembuatan laporan penjualan, 
laporan penerimaan kas, dan 
laporan persediaan barang. 
 
4.4  Rancangan  
4.4.1  Perancangan Data (ERD) 
“Entity Relationship Diagram (ERD) adalah bentuk paling awal dalam 
melakukan perancangan basis data relasional. Jika menggunakan OODBMS maka 
perancangan ERD tidak perlu dilakukan. ERD digunakan untuk pemodelan basis 
data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS 
maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD. ERD memiliki 
beberapa aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan oleh Petter Chen)”. 





















































































Gambar 4.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
4.4.2 Rancangan Proses 
Proses adalah kerja yang dilakukan oleh sistem sebagai respon terhadap aliran 
data masuk atau kondisi. 
a. Diagram Logical Sistem yang Diusulkan 
Aplikasi Penjualan Kacamata ini memiliki entitas-entitas yang secara langsung 
berhubungan dengan aplikasi ini. Hal ini dapat terlihat pada diagram konteks di 
bawah ini: 
b. Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
Diagram konteks pada sistem ini entitas yang di gunakan yaitu entitas Admin, 
Sales,Pelanggan, Pimpinan. Entitas ini saling berhubungan. Sistem dapat dilihat 
pada diagram  konteks berikut ini : 
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Aplikasi Penjualan Kacamata 



























Gambar 4.3  Diagram Konteks Diusulkan 
c. Diagram Nol yang Diusulkan 
Diagram Nol merupakan level kedua dari DFD menggambarkan pecahan dari 



























































Gambar 4.4  Diagram Nol yang Diusulkan 
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4.4.3 Rancangan Program (Form) 
Rancangan layar merupakan rancangan formpada program yang dibuat beserta 
format data didalam aplikasi sebagai berikut: 
1. Form Login 
Rancangan layar pada form login menunjukkan tampilan pada saat administrasi 
masuk aplikasi. Rancangan form login dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 4.5  Form Login 
 
Pada form login terdapat username dan password yang harus diisi sesuai dengan 
username dan password pengguna, selain itu terdapat pula button login yang 
berfungsi untuk masuk ke menu utama. 
 
2. Form Menu Utama 
Form Menu Utama merupakan tampilan utama dari aplikasi yang akan kami 
usulkan pada PD Istana Optical 
 
Gambar 4.6  Form Menu Utama 
 
4.4.4  Flowchart  
Bagan aliran (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan aliran (flow) 
didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan aliran program merupakan 
bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. 
A. Flowchart Login 
Form Login merupakan tampilan awal admin yang terdiri username dan 
password. Logika program Login yang diusulkan kepada PD Istana Optical 
Palembang dapat dilihat pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Flowchart Login 
 
B. Flowchart Menu Utama 
Pada form menu utama ini terdapat pilihan form. Logika program menu utama 




















































Form Laporan Lihat Data 
Kacamata























Form Laporan Lihat Data 
Pembayaran





















































Form Data Pemeriksa 
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Form Data Servis 
Kacamata
Y Data Servis Kacamata Y
Lihat Data Servis 
Kacamata
T








Gambar 4.8 Flowchart Menu Utama 
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5. KESIMPULAN dan SARAN 
 
Kesimpulan 
  Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap permasalahan pada PD 
Istana Optical Palembang maka dapat ditarik kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah : 
1. Dengan adanya aplikasi penjualan kacamata yang sudah dibuat dapat membantu 
mempercepat proses transaksi penjualan kacamata, dengan penginputan kode barang 
secara otomatis sehingga tak ada lagi kesalahan pada saat penulisan kode barang. 
2. Aplikasi dapat mempermudah dalam mencari data-data konsumen yang melakukan 
pembelian barang yang sudah lama sehingga dapat mempercepat pengecekan data 
konsumen secara cepat. 
3. Aplikasi yang dapat melihat data stock barang dengan penginputan kode barang yang 
ada sehingga mempercepat pencarian data barang.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis memberikan beberapa saran kepada 
Istana Optical Palembang yaitu : 
1. Backup data – data barang, data konsumen, dan data transaksi penjualan yang dilakukan 
secara rutin untuk mengantisipasi terjadinya hal – hal yang tidak diinginkan.  
2. Perusahaan harus bisa memanfaatkan aplikasi ini untuk lebih membantu aktivitas pada 
perusahaan. Untuk itu, diperlukan pelatihan untuk setiap penguna yang akan 





[1]Al-Fatah, Hanif 2007, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, Andi offset,  Yogyakarta 
 
[2] H.M, Jogiyanto 2005, Analisis dan Desain, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
[3] Hendrayudi  2010, Aplikasi Dektop, Informatika Bandung, Bandung. 
 
[4] Kotler, Philip 2008, Prinsip-prinsip Pemasaran, Erlangga, Jakarta. 
 
[5] Nugroho, Adi 2010, Mengembangkan Aplikasi Basis Data Menggunakan VB.Net dan 
Oracle, Andi, Yogyakarta. 
 
[6] Rosa A.S dan M.Shalahudin 2013, Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi 
Objek, Informatika, Bandung. 
 
